
 
 

 

 

 

 

 

ANALISIS EVALUASI PEMBELAJARAN DARING  

BERBASIS BERPIKIR KRITIS STUDI LAPANGAN  

DI SD AL KAUTSAR BANDAR LAMPUNG 

 

 

 

 (Skripsi) 

 

 

 

Oleh  

DIAH AYU SUCITRA  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2021

 

 

 



 
 

ABSTRAK 

 

ANALISIS EVALUASI PEMBELAJARAN DARING 

 BERBASIS BERPIKIR KRITIS STUDI LAPANGAN  

DI SD AL KAUTSAR BANDAR LAMPUNG 

 

 

 

Oleh  

 

DIAH AYU SUCITRA 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis evaluasi pembelajaran daring 

berbasis berpikir kritis di SD Al Kautsar Bandar Lampung. Metode 

penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Data dianalisis menggunakan analisis data Miles dan 

Huberman. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. Hasil penelitian ini adalah, 1) evaluasi pembelajaran yang 

dilakukan pendidik melalui google classroom belum dapat terlihat maksimal 

dalam kemampuan berpikir kritis, 2) penilaian pembelajaran daring berbasis 

berpikir kritis dibagi kedalam tiga aspek, yaitu aspek sikap, aspek 

pengetahuan, aspek keterampilan. Situasi pembelajaran daring membuat 

ketiga aspek penilaian belum berjalan secara maksimal karena hanya 

dilakukan melalui google classroom saja.  
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF ONLINE LEARNING EVALUATION  

BASED ON CRITICAL THINKING SKILLS   

AT AL KAUTSAR ELEMENTARY SCHOOL BANDAR LAMPUNG 

 

 

 

By 

 

DIAH AYU SUCITRA 

 

 

This study aims to analyze the evaluation of online learning based on 

critical thinking at Al Kautsar Elementary School Bandar Lampung. The 

research method uses a qualitative method with a descriptive approach. 

Data collection techniques used are observation, interviews and 

documentation. Data were analyzed using Miles and Huberman data 

analysis. The validity of the data using source triangulation and technical 

triangulation. The results of this study are 1) the evaluation of learning 

conducted by educators through google classroom has not been able to be 

seen optimally in critical thinking skills, 2) online learning assessment 

based on critical thinking is divided into three aspects, namely aspects of 

attitudes, aspects of knowledge, aspects of skills. The online learning 

situation makes the three aspects of the assessment not run optimally 

because it is only done through Google Classroom. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan 

bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu 

dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap 

dan kepercayaan pada peserta didik. Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 

2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 20 menyatakan bahwa 

Pembelajaran adalah Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.  

 

Pembelajaran ideal dilaksanakan dengan tatap muka melibatkan pendidik, 

peserta didik, sumber belajar dan lingkungan belajar. Sehingga mampu 

mendorong kreativitas anak secara keseluruhan, membuat siswa aktif agar 

dapat mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan berlangsung dalam 

kondisi yang menyenangkan. Pembelajaran yang dilakukan menggunakan 

berbagai bahan ajar dan sumber belajar. Sehingga memudahkan dalam 

penyampaian materi kepada peserta didik.  

 

Melihat kondisi yang terjadi saat ini membuat pembelajaran tatap muka tidak 

dapat dilaksanakan secara langsung oleh sekolah dan diganti dengan 

pembelajaran daring. Hal tersebut dikarenakan mewabahnya virus baru yang 

dikenal dengan istilah COVID-19 (Coronavirus Diseases-19). Virus ini 

merupakan penyakit jenis baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya 

pada manusia. Tanda dan gejala umum infeksi COVID-19 antara lain gejala 

gangguan pernapasan akut, seperti demam, batuk, dan sesak napas. Untuk 

mengantisipasi penularan virus tersebut pemerintah telah mengeluarkan 

berbagai kebijakan, seperti isolasi, social and physical distancing hingga 
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pembatasan sosial berskala besar (PSBB). Meskipun pembelajaran dilakukan 

secara daring dalam pembelajaran evaluasi sangat penting dilakukan, karena 

dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Peserta didik akan 

termotivasi dan cenderung mempunyai energi untuk melakukan kegiatan 

belajar mengajar. Pendidik yang profesional tentu dapat memberikan motivasi 

kepada peserta didiknya untuk mencapai kemampuan belajar yang tinggi. 

Menurut Arikunto (2016; 3) Evaluasi pembelajaran ini bertujuan untuk 

mengetahui sampai sejauh mana peserta didik memahami materi dalam proses 

pembelajaran dilaksanakan. 

 

Hal ini juga yang menuntut lembaga pendidikan untuk melakukan berbagai 

cara dan inovasi agar proses pembelajaran tetap berjalan sebagaimana 

mestinya, salah satu bentuk inovasi tersebut ialah dengan melakukan 

pembelajaran secara daring. Pada tanggal 24 Maret 2020 menteri pendidikan 

dan kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan surat edaran No. 4 Tahun 

2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat 

penyebaran Covid-19, dalam Surat Edaran tersebut bahwa proses 

pembelajaran dilaksanakan atau dilakukan di rumah melalui pembelajaran 

daring untuk memberikan pengalaman. belajar yang bermakna bagi siswa.  

Meski dilakukan secara daring diharapkan pembelajaran tetap berjalan dengan 

baik dan mampu meningkatkan kemampuan siswa berpikir kritis. 

 

Berpikir sering dilakukan untuk membentuk konsep, bernalar dan berpikir 

secara kritis, membuat keputusan, berpikir kreatif dan memecahkan masalah. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 (2006) menegaskan bahwa 

kemampuan berpikir kritis diperlukan agar peserta didik dapat mengelola dan 

memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu 

berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Jadi berpikir kritis adalah hal yang sangat 

diperlukan siswa dalam proses belajar. Berpikir kritis seorang peserta didik 

dapat dikembangkan dan ditingkatkan dalam proses pembelajaran.  

 

Pada kurikulum 2013 peserta didik dituntut untuk terampil berpikir kritis 

dalam pembelajaran. Salah satu kompetensi dalam kurikulum 2013 yaitu 
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mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan 

pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang diperlukan dalam hidup dan 

proses belajar sepanjang hayat (Permendikbud, 2013). Keterampilan berpikir 

kritis ini bisa diimplementasikan dalam proses pembelajaran pada kurikulum 

2013. Hal ini terlihat pada  Permendikbud nomor  81A Tahun 2013 lampiran 

IV, proses pembelajaran terdiri atas lima pengalaman belajar pokok yaitu: 

mengamati, menanya, mengeksplorasi atau mencoba, menalar atau 

mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan.  

 

Setiap peserta didik tentu memiliki karakter yang berbeda dengan pola 

berpikirnya masing-masing, tentu hal tersebut menjadi tantangan tersendiri 

bagi pendidik untuk bisa menciptakan suasana kelas yang kondusif. Belum 

lagi untuk bisa membangun sikap berpikir yang kritis dari para peserta didik 

tentunya diperlukan teknik yang tepat agar hasilnya lebih optimal sesuai yang 

diharapkan. Kemampuan berpikir secara kritis tentu saja tidak bisa didapatkan 

secara instan tetapi harus dibiasakan dan ditanamkan dengan baik sejak dini. 

Namun pada masa pembelajaran daring ini tentu lebih sulit untuk 

megembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik terutama di tingkat 

sekolah dasar. 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis pada hari Rabu 

tanggal 22 Desember 2020 di SD Al Kautsar. Penulis melakukan wawancara 

tidak terstruktur kepada wakil kepala sekolah bidang kurikulum mengenai 

pembelajaran daring berbasis berpikir kritis yang ada di SD Al Kautsar Secara 

umum wakil kepala sekolah bidang kurikulum menyampaikan bahwa yayasan 

Al Kautsar sudah berusaha menerapkan pembelajaran daring yang tetap 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Pada evaluasi pembelajaran 

pendidik melakukan evaluasi melalui pemberian tugas harian, ulangan harian, 

UTS dan UAS. Untuk Penilaian pembelajaran terdiri dari aspek penilaian 

sikap, penilaian pengetahuan dan penilaian keterampilan. Sedangkan platform 

yang digunakan untuk evaluasi dan penilaian adalah Google classroom karena 

fitur-fitur yang lebih lengkap dan mudah digunakan. Namun dari segi soal 

uraian dan pilihan ganda yang yang digunakan belum seluruhnya 
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berkategorikan HOTS. Seperti dalam soal UTS dan UAS hanya dua puluh 

persen yang menggunakan soal HOTS karena pada pembelajaran daring ini 

tidak dapat memberikan soal secara maksimal.  

 

Hal ini dikarenakan pada pembelajaran daring ini peserta didik lebih banyak 

dibantu orang tua atau saudara serta google untuk mencari jawaban sehingga 

pendidik lebih sulit untuk menilai apakah peserta didik memahami materi. 

Penggunaan google classroom menjadi pilihan pendidik untuk penyampaian 

materi dan pemberian soal hal ini dikarenakan fitur dalam google classroom 

lebih lengkap dan mudah digunakan. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 

mendalami dengan meneliti lebih lanjut mengenai “Analisis Evaluasi 

Pembelajaran Daring Berbasis Berpikir Kritis Studi Lapangan di SD Al 

Kautsar Bandar Lampung” 

 

 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus penelitian ini adalah analisis 

evaluasi pembelajaran daring berbasis berpikir kritis di SD Al Kautsar Bandar 

Lampung, Adapun SubFokus Penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Analisis evaluasi pembelajaran daring berbasis berpikir kritis dengan 

menggunakan google classroom di SD Al Kautsar Bandar Lampung. 

2. Analisis penilaian pembelajaran daring berbasis berpikir kritis 

menggunakan google classroom di SD Al Kautsar Bandar Lampung 

 

 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan fokus dan subfokus penelitian di atas, maka pertanyaan peneliti 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana evaluasi pembelajaran daring berbasis berpikir kritis 

menggunakan google classroom di SD Al Kautsar Bandar Lampung? 

2. Bagaimana penilaian pembelajaran daring berbasis berpikir kritis 

menggunakan google classroom di SD Al Kautsar Bandar Lampung 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk  mendeskripsikan:  

1. Evaluasi pembelajaran daring berbasis berpikir kritis menggunakan google 

classroom di SD Al Kautsar Bandar Lampung.  

2. Penilaian pembelajaran daring berbasis berpikir kritis menggunakan 

google classroom di SD Al Kautsar Bandar Lampung.  

 

 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini untuk memberikan manfaat di antaranya: 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi 

tentang pembelajaran daring berbasis berpikir kritis  

2. Secara Praktis 

a. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai acuan untuk dalam penerapan 

evaluasi pembelajaran daring berpikir kritis . 

b. Bagi pendidik, dapat memberikan tambahan pengetahuan tentang 

perencanaan dan evaluasi pembelajaran daring berpikir  

c. Bagi peneliti lain, sebagai sumber rujukan untuk melakukan penelitian 

pembelajaran daring 

 

 

 

F. Definisi Istilah 

Definisi istilah merupakan penjelasan atas konsep penelitian yang ada dalam 

judul penelitian. Adapun istilah-istilah yang perlu didefinisikan dalam 

penelitian ini, diantaranya:  

1. Evaluasi Pembelajaran Daring 

Evaluasi pembelajaran daring adalah kegiatan atau proses untuk 

menentukan sampai sejauh mana kegiatan pembelajaran telah mencapai 

suatu tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan Pembelajaran daring 
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merupakan pembelajaran yang dalam penyampaian bahan ajar 

menggunakan media internet sehingga dalam pelaksanaan nya tidak 

berlangsung secara tatap muka tetapi menggunakan aplikasi/platform 

sehingga dapat diakses dimana saja dan kapan saja. 

2. Berpikir Kritis 

Berpikir kritis adalah kecakapan seseorang dalam suatu proses 

memperoleh, mengevaluasi, dan menggunakan pengetahuan secara efektif 

yang melibatkan aktivitas mental seperti dalam memecahkan masalah, 

pembuatan keputusan yang masuk akal, menganalisis asumsi dan 

membuat kesimpulan berdasarkan fakta yang diyakini kebenarannya 

sehingga dapat membantu siswa dalam memahami konsep pembelajaran 

secara mendalam. 

 



 
 

 
 

 

 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Teori Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Sejak dilahirkan manusia telah begitu banyak mengalami proses belajar, 

itu berarti bahwa aktivitas belajar sangat akrab dengan kehidupan manusia. 

Belajar merupakan suatu aktivitas atau proses yang dilakukan seseorang 

yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dirinya. Selaras dengan 

pengertian belajar Menurut Slameto (2015: 2) belajar adalah suatu proses 

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungan. Perubahan hasil belajar dapat berupa 

perubahan pengetahuan, pemahaman, tingkah laku, keterampilan, 

kebiasaan, dan perubahan aspek-aspek yang ada pada diri individu yang 

sedang belajar. Sedangkan belajar menurut Musfiqon (2012: 2) merupakan 

aktivitas penting dalam kehidupan manusia dan setiap orang mengalami 

belajar dalam hidupnya. Berdasarkan pengertian diatas, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku 

dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa, dan perubahan 

tersebut bersifat permanen serta sebagai hasil interaksi dengan lingkungan. 

 

2. Teori Belajar 

Teori belajar merupakan suatu teori yang menjelaskan tentang bagaimana 

seorang manusia belajar dan memperoleh informasi melalui kegiatan 

belajar yang sedang berlangsung. Berikut adalah penjelasan dari beberapa 

teori belajar. 

a. Teori Belajar Kognitif 
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Teori ini merupakan teori yang menekankan pada pola pikir dan cara 

pandang seseorang individu dalam mendapatkan pengalaman baru. 

Menurut Karwono dan Mularsih (2017: 84) teori belajar kognitif 

menekankan bahwa belajar meru[akan suato proses yang terjadi dalam 

akal pikiran manusia. Teori belajar kognitif lebih mementingkan 

proses belajar dari pada hasil belajarnya. Bagi para penganut kognitif 

belajar bukan hanya sekedar stimulus dan respon melainkan juga 

melalui sebuah proses yang sangat kompleks yang turut melibatkan 

proses interaksi yang berkesinambungan dengan lingkungannya. 

Proses belajar terjadi mencakup pengaturan stimulus yang diterima dan 

menyesuaikan dengan struktur kognitif yang sudah dimiliki dan 

terbentuk di dalam pikiran seseorang  

 

b. Teori Belajar Behavioristik 

Teori ini menenankan bahwa manusia mendapatkan pengalaman baru 

dari adanya stimulus dan respon yang dihasilkan dari interaksi.  

Menurut Karwono dan Mularsih (2017: 54) teori belajar 

Behaviorisme menyatakan bahwa belajar merupakan akibat adanya 

interaksi antara input (stimulus) dan output (respon). Seseorang 

yang dianggap telah belajar sesuatu jika yang bersangkutan dapat 

menunjukkan perubahan perilaku. 

Teori behaviorisme sebagai teori belajar menilai bahwa belajar 

merupakan perubahan dari perilaku. Maka dari itu teori ini menilai 

dengan mengamati perilaku yang ditunjukkan oleh siswa. Dalam teori 

ini bahwa seorang individu dianggap sebagai makhluk yang reaktif 

yang sangat dipengaruhi oleh lingkungan.  

 

c. Teori Belajar Konstruktivisme 

Teori ini menjelaskan bahwa belajar adalah sebuah proses penerimaan 

pengetahuan konkret, aktivitas kolaborasi, refleksi serta interpretasi 

dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Karwono dan Mularsih (2017: 

110) teori belajar konstruktivisme menekankan perkembangan konsep 

dan pengertian yang mendalam, pengetahuan yang dibuat peserta 

didik.  Pengetahuan adalah sebagai suatu pembentukan yang terus 
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menerus oleh seseorang yang setiap saat mengalami reorganisasi 

karena adanya pemahaman-pemahaman baru. Dalam prinsip 

konstruktivisme menyatakan bahwa belajar selalu merupakan sebuah 

proses aktif. Pembelajar secara aktif mengkonstruksikan belajarnya 

dari berbagai macam input yang diterimanya. Hal ini mengisyaratkan 

bahwa pembelajar perlu bersikap aktif agar dapat belajar secara efektif. 

 

Adapun teori belajar yang digunakan didalam penelitian ini adalah teori 

kognitif karena menurut teori ini perkembangan kognitif merupakan suatu 

proses genetik, yaitu suatu proses yang didasarkan atas mekanisme 

biologis perkembangan sistem saraf. Dengan semakin bertambahnya umur 

seseorang, maka makin kompleks lah susunan sel sarafnya dan semakin 

meningkat pula kemampuannya. Ketika individu berkembang menuju 

kedewasaan, akan mengalami adaptasi biologis dengan lingkungannya 

yang akan menyebabkan adanya perubahan- perubahan kualitatif di dalam 

struktur kognitifnya. Dapat disimpulkan semakin bertambah usia maka 

kemampuan kognitif peserta didik akan semakin meningkat  

 

 

 

B. Evaluasi pembelajaran  

1. Pengertian Evaluasi Pembelajaran 

Menurut pengertian bahasa evaluasi berasal dari bahasa Inggris yaitu 

evaluation yang diartikan suatu tindakan atau suatu proses untuk 

menentukan nilai dari sesuatu yang berakhir dengan mengambil suatu 

keputusan atau dapat dikatakan pula evaluasi terhadap data yang 

dikumpulkan dari hasil penilaian. Sedangkan menurut istilah evaluasi 

merupakan kegiatan kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan 

suatu objek dengan menggunakan instrumen dan hasilnya dibandingkan 

dengan tolak ukur untuk memperoleh kesimpulan. 

 

Menurut Zein Mas’ud, Darto (2012: 7) evaluasi adalah kegiatan yang 

terencana untuk mengetahui keadaan suatu objek dengan menggunakan 
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instrumen dan membandingkan hasil nya dengan tolak ukur untuk 

memperoleh kesimpulan. Sedangkan menurut Nuryadi (2016: 2) Evaluasi 

adalah proses pengukuran dan penilaian untuk mengetahui hasil belajar 

yang telah dicapai seseorang. Disampaikan pula oleh Arikunto (2016: 3) 

evaluasi merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk menentukan 

sejauh mana, dalam hal apa, dan bagian mana tujuan pendidikan dapat 

tercapai. Sedangkan Menurut Oemar Hamalik (2015: 36) dalam bukunya 

Kurikulum dan Pembelajaran evaluasi adalah suatu upaya untuk 

mengetahui berapa banyak hal-hal telah dimiliki oleh siswa dari hal-hal 

yang telah diajarkan oleh guru.  

 

Dari pendapat diatas, evaluasi dalam pembelajaran adalah kegiatan atau 

proses untuk menentukan sampai sejauh mana kegiatan pembelajaran telah 

mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan atau dapat diartikan pula 

sebagai suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai dari hal-

hal yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran, dan yang berakhir 

dengan pengambilan keputusan. Dalam evaluasi pembelajaran ada 

evaluasi hasil belajar yang didalamnya berusaha untuk mengukur dan 

menilai hasil belajar selanjutnya di evaluasi untuk diputuskan apakah 

peserta didik tersebut lulus atau tidak lulus. 

 

Selain itu evaluasi atau penilaian adalah penentu atau point utama yang 

harus dilaksanakan dalam pembelajaran. Penilaian yang digunakan dalam 

kurikulum 2013 meliputi tiga ranah penilaian yaitu:  

a. Penilaian sikap  

penilaian sikap adalah penilaian yang dilakukan oleh guru dalam 

melakukan penilaian kompetensi sikap yang dilakukan melalui 

observasi, penilaian diri, penilaian teman sejawat dan penilaian jurnal.  

b. Penilaian pengetahuan  

Penilaian pengetahuan sering kali dengar memiliki ranah penilaian 

berupa tulisan, lisan dan penugasan  

c.  Penilaian Keterampilan  
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Penilaian keterampilan merupakan penilaian melalui penilaian kinerja 

yang menuntut siswa untuk mendemonstrasikan suatu kompetensi 

melalui tes praktik, projek, dan portofolio. 

 

2. Fungsi Evaluasi 

Evaluasi memiliki beberapa fungsi menurut Zein Mas’ud, Darto (2012: 9) 

fungsi evaluasi sebagai berikut ini:  

a. Sebagai alat seleksi  

Evaluasi dapat digunakan untuk melakukan seleksi dalam penerimaan 

siswa baru dari suatu sekolah. Dengan evaluasi dapat ditentukan 

sejumlah siswa tertentu yang memenuhi syarat sebagai calon siswa 

yang akan diterima. 

b. Sebagai alat pengukur keberhasilan  

Evaluasi dapat digunakan untuk mengukur seberapa jauh tujuan dapat 

dicapai setelah kegiatan belajar mengajar dilaksanakan. Selain itu 

melalui evaluasi dapat dilihat pula sampai sejauh mana seorang guru 

telah berhasil dalam menerapkan metode dan pendekatan, penguasaan 

materi, serta kebaikan dan kelemahan kurikulum yang dipakai 

c. Sebagai alat penetapan  

Evaluasi dapat digunakan untuk mengetahui dengan baik termasuk 

kelompok mana seorang siswa harus ditempatkan. Sekelompok siswa 

yang mempunyai hasil evaluasi yang sama ditempatkan pada 

kelompok yang sama pula. Penetapan yang cocok dengan kondisi 

masing-masing siswa lebih memungkinkan untuk dapat 

mengembangkan bakat dan kemampuannya secara optimal, sehingga 

hasil belajarnya pun akan mencapai tujuan dengan baik.  

d. Sebagai alat diagnostik  

Evaluasi dapat digunakan untuk mendiagnosa kesulitan belajar siswa, 

yaitu mengetahui letak kelemahan dan kebaikan siswa dalam 

penguasaan setiap konsep matematika yang telah diajarkan hasil ini 

dapat digunakan untuk memberikan penyembuhan yang sesuai dengan 

jenis dan tingkat kesulitannya dalam bentuk pengajaran remedial.  
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Evaluasi merupakan bagian penting dalam suatu sistem instruksional. 

Menurut Nuryadi (2016: 8-9) Evaluasi mendapat tanggung jawab untuk 

melaksanakan fungsi-fungsi sebagai berikut: 

a. Fungsi Edukatif  

Evaluasi adalah suatu subsistem dalam sistem pendidikan yang 

bertujuan untuk memperoleh informasi tentang keseluruhan sistem 

dan/atau salah satu subsistem pendidikan. Bahkan dengan evaluasi 

dapat diungkapkan hal-hal yang tersembunyi dalam proses pendidikan.  

b. Fungsi Institusional  

Evaluasi berfungsi mengumpulkan informasi akurat tentang input dan 

output pembelajaran di samping proses pembelajaran itu sendiri  

c. Fungsi Diagnostik 

Evaluasi dapat mengetahui kesulitan yang sedang dihadapi oleh siswa 

dalam proses/kegiatan belajarnya.  

d. Fungsi Administratif 

Menyediakan data tentang kemajuan belajar siswa, yang pada 

gilirannya berguna untuk memberikan sertifikasi (tanda kelulusan) dan 

untuk melanjutkan studi lebih lanjut dan atau untuk kenaikan kelas.  

e. Fungsi Kurikuler 

Berfungsi menyediakan data dan informasi yang akurat dan berdaya 

guna bagi pengembangan kurikulum (perencanaan, uji coba di 

lapangan, implementasi, dan revisi.  

f. Fungsi Manajemen 

Komponen evaluasi merupakan bagian integral dalam sistem 

manajemen, hasil evaluasi berdaya guna sebagai bahan bagi pimpinan 

untuk membuat keputusan manajemen pada semua jenjang 

manajemen. 

Sedangkan evaluasi menurut Nuryadi (2016: 9-11) memiliki fungsi 

sebagai berikut yaitu : 

a. Fungsi evaluasi bagi siswa   
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Bagi siswa, evaluasi digunakan untuk mengukur pencapaian 

keberhasilannya dalam mengikuti pelajaran yang telah diberikan oleh 

guru. Dalam hal ini ada dua kemungkinan. 

1) Hasil bagi siswa yang memuaskan Jika siswa memperoleh hasil 

yang memuaskan, tentunya kepuasan ini ingin diperolehnya 

kembali pada waktu yang akan datang. Untuk ini siswa akan 

termotivasi untuk belajar lebih giat agar perolehannya sama bahkan 

meningkat pada masa yang akan datang. Namun, dapat pula terjadi 

sebaliknya, setelah memperoleh hasil yang memuaskan siswa tidak 

rajin belajar sehingga pada waktu berikutnya hasilnya menurun 

2) Hasil bagi siswa yang tidak memuaskan Jika siswa memperoleh 

hasil yang tidak memuaskan, maka pada kesempatan yang akan 

datang dia akan berusaha memperbaikinya. Oleh karena itu, siswa 

akan giat belajar. Tetapi bagi siswa yang kurang motivasi atau 

lemah kemauannya akan menjadi putus asa.  

 

b. fungsi evaluasi bagi guru  

1) Dapat mengetahui siswa manakah yang menguasai pelajaran dan 

siswa mana pula yang belum. Dalam hal ini hendaknya guru 

memberikan perhatian kepada siswa yang belum berhasil sehingga 

pada akhirnya siswa mencapai keberhasilan yang diharapkan.  

2) Dapat mengetahui apakah tujuan dan materi pelajaran yang telah 

disampaikan itu dikuasai oleh siswa atau belum.  

3) Dapat mengetahui ketepatan metode yang digunakan dalam 

menyajikan bahan pelajaran tersebut.  

4) Bila dari hasil evaluasi itu tidak berhasil, maka dapat dijadikan 

bahan remedial. Jadi, evaluasi dapat dijadikan umpan balik 

pengajaran.  

 

c. Fungsi evaluasi bagi sekolah  

1) Untuk mengukur ketepatan kurikulum atau silabus. Melalui 

evaluasi terhadap pengajaran yang dilakukan oleh guru, maka akan 

dapat diketahui apakah ketepatan kurikulum telah tercapai sesuai 
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dengan target yang telah ditentukan atau belum. Dari hasil 

penilaian tersebut juga sekolah dapat menetapkan langkah-langkah 

untuk perencanaan program berikutnya yang lebih baik.  

2) Untuk mengukur tingkat kemajuan sekolah. Sudah barang tentu 

jika hasil penilaian yang dilakukan menunjukkan tanda-tanda telah 

terlaksananya kurikulum sekolah dengan baik, maka berarti tingkat 

ketepatan dan kemajuan telah  tercapai sebagaimana yang 

diharapkan. Akan tetapi sebaliknya jika tanda tanda itu 

menunjukkan tidak tercapainya sasaran yang diharapkan, maka 

dapat dikatakan bahwa tingkat ketepatan dan kemajuan sekolah 

perlu ditingkatkan.  

3) Mengukur keberhasilan guru dalam mengajar. Melalui evaluasi 

yang telah dilaksanakan dalam pengajaran merupakan bahan 

informasi bagi guru untuk mengetahui tingkat keberhasilan dalam 

melaksanakan pengajaran.  

4) Untuk meningkatkan prestasi kerja. Keberhasilan dan kemajuan 

yang dicapai dalam pengajaran akan mendorong bagi sekolah atau 

guru untuk terus meningkatkan prestasi kerja yang telah dicapai.  

 

3. Manfaat Evaluasi  

Evaluasi yang dilakukan dalam pembelajaran mempunyai beberapa 

manfaat. Manfaat evaluasi menurut Zein Mas’ud, Darto (2012: 10) sebagai 

berikut:  

a. Mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran  

Kegiatan pembelajaran yang diprogramkan di sekolah diarahkan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Tujuan pembelajaran ini dimaksudkan untuk 

tercapainya suatu kompetensi dasar, yang dirumuskan guru dalam 

skenario/rancangan pembelajaran. Apabila materi pokok yang telah 

dijabarkan dalam suatu uraian materi telah selesai dibelajarkan, 

sebelum guru melanjutkan ke rancangan pembelajaran selanjutnya, ia 

perlu mengandalkan ujian. Ujian ini dikenal dengan nama formatif 

atau ulangan harian. 
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b. Menentukan ketuntasan belajar siswa  

Sebelum guru menyusun rancangan pembelajaran, setiap guru harus 

menyusun pengalaman belajar apa yang harus diberikan kepada siswa 

dalam satu semester atau kompetensi dasar yang sudah ditentukan. 

Kecuali itu sebelum melalui suatu kegiatan pembelajaran disusun 

program penilaian berkelanjutan. 

 

4. Prinsip Prinsip Evaluasi 

Evaluasi hasil belajar dalam pendidikan dilaksanakan atas dasar prinsip-

prinsip yang digunakan sebagai rambu-rambu atau pedoman yang perlu 

dipegang dalam melaksanakan kegiatan evaluasi hasil belajar. Menurut 

sutikno dalam dirman dan cicih juarsih (2014:21) dalam pelaksanaan 

evaluasi harus memperhatikan prinsip-prinsip berikut: 

a. Kontinuitas, evaluasi hendaknya dilakukan secara terus menerus. Hasil 

penilaian yang diperoleh pada suatu waktu harus senantiasa 

dihubungkan dengan hasil-hasil dalam waktu sebelumnya sehingga, 

dapat diperoleh gambaran yang jelas dan berarti tentang perkembangan 

siswa.  

b. Keseluruhan, evaluasi dilakukan terhadap objek secara keseluruhan. 

c. Objektif, berarti penilaian berbasis pada standar dan tidak dipengaruhi 

faktor subjektivitas penilai. objektivitas dapat mempengaruhi penilaian 

pada saat pelaksanaan.  

d. Kooperatif, kegiatan evaluasi dilakukan bersama-sama oleh semua 

guru yang bersangkutan. 

 

 

 

C. Pembelajaran Daring 

1. Pengertian pembelajaran Daring 

Pada hakikatnya pembelajaran merupakan interaksi timbal balik antara 

peserta didik dan guru dalam proses belajar mengajar yang dinamis untuk 

mentransfer nilai-nilai ke siswa supaya dapat melakukan perubahan 

tingkah laku maupun pengetahuan. Menurut Undang-undang Republik 
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Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 

bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar. 

Berbeda dengan pembelajaran daring yang merupakan pembelajaran yang 

dilakukan secara daring, menggunakan aplikasi pembelajaran maupun 

jejaring sosial. 

 

Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang dilakukan tanpa 

melakukan tatap muka, tetapi melalui platform yang telah tersedia. Hal ini 

ditegaskan oleh Pohan (2020:2); Bilfaqih dan Qomarudin (2015:1); Bahwa 

pembelajaran daring adalah pembelajaran yang berlangsung di dalam 

jaringan dimana pengajar dan yang diajar tidak bertatap muka secara 

langsung untuk menjangkau kelompok target yang masif dan luas. 

Berbeda dengan yang disampaikan oleh Kuntarto (2017:102) bahwa 

pembelajaran daring adalah pembelajaran yang menggunakan teknologi 

multimedia, kelas virtual, CD ROM, streaming video, pesan suara, email 

dan telepon konferensi, teks online animasi, dan video streaming online.  

 

Sementara itu menurut Permendikbud No. 109/2013 pendidikan jarak jauh 

adalah proses belajar mengajar yang dilakukan secara jarak jauh melalui 

penggunaan berbagai media komunikasi.. Menurut Dabbagh dan Ritland 

dalam (Rita Andriani. 2020: 8-9) pembelajaran daring adalah sistem 

belajar yang terbuka dan tersebar dengan menggunakan perangkat 

pedagogi (alat bantu pendidikan) yang memungkinkan melalui internet 

dan teknologi berbasis jaringan untuk memfasilitasi pembentukan proses 

belajar dan pengetahuan melalui aksi dan interaksi yang berarti. 

 

Dari pendapat di atas dapat diartikan bahwa pembelajaran daring adalah 

sebuah pembelajaran dengan memanfaatkan jaringan internet untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi dalam proses pembelajaran antara 

pendidik dan peserta didik dalam jarak, waktu dan tempat yang berbeda. 

Dengan adanya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi membawa 

perubahan dan kemajuan diberbagai sektor terutama pada bidang 
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pendidikan. Peranan dari teknologi informasi dan komunikasi pada bidang 

pendidikan sangat penting dan mampu memberikan kemudahan kepada 

guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Pembelajaran daring ini dapat 

diselenggarakan dengan cara masif dan dengan peserta didik yang tidak 

terbatas. Selain itu penggunaan pembelajaran daring dapat diakses kapan 

saja dan dimana saja 

 

2. Ciri-ciri Pembelajaran Daring 

Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, sistem 

pembelajaran juga mengalami perkembangan. Pembelajaran daring  

sedikit berbeda dengan pembelajaran umumnya. Pembelajaran daring  

tidak mengharuskan pendidik dan peserta didik bertatap muka langsung. 

Adapun yang menjadi ciri-ciri dari pembelajaran online menurut Flinders 

University dalam Riyan Cepi (2020: 28) adalah sebagai berikut: 

a. Pembelajaran Individu 

Pengalaman belajar pada pembelajaran daring diciptakan oleh siswa 

itu sendiri. Salah satu keuntungan dari pembelajaran daring yaitu, 

siswa dapat menciptakan sendiri suasana belajar yang nyaman dan 

sesuai keinginan. Peserta didik dalam proses pembelajaran daring akan 

belajar secara sendiri dan mandiri. Ada beberapa faktor internal 

maupun eksternal yang akan mempengaruhi keberhasilan dari 

pembelajaran daring yang dilakukan oleh siswa. Faktor internal yang 

dapat mempengaruhi yaitu kecerdasan, rasa ingin tahu yang tinggi, 

motivasi, kepribadian, dan lain sebagainya. Sedangkan faktor eksternal 

yang dapat mempengaruhi pembelajaran online yaitu teknologi yang 

dipakai, lingkungan sekitar, kecepatan akses internet dan lain 

sebagainya.  

b. Terstruktur dan Sistematis 

Sama seperti pembelajaran konvensional, pembelajaran daring 

dilakukan secara terstruktur. Sebelum diadakannya kegiatan belajar 

mengajar secara daring, terlebih dahulu guru menyiapkan silabus, 

materi pelajaran, media dan sumber belajar. Semua kegiatan tersebut 

dilakukan secara terstruktur. Selain terstruktur secara teknis, materi 
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pelajaran pun diatur sedemikian rupa agar dapat terstruktur sesuai 

tingkatan kemampuan. Materi yang lebih mudah akan diberikan di 

awal pertemuan, dan materi yang sulit akan diberikan di akhir 

pertemuan.  

c. Mengutamakan Keaktifan Siswa  

Dalam pembelajaran online, cara mengaktifkan siswa dapat 

menggunakan teknologi. Teknologi dipilih, karena dapat memfasilitasi 

dan menyediakan berbagai hal yang dapat mengaktifkan siswa. 

Dengan menggunakan teknologi, guru dapat merancang beberapa 

aktivitas yang dapat membuat siswa aktif, baik dalam aktif berpikir, 

aktif bersosialisasi maupun aktif dalam hal lainnya. 

d. Keterhubungan 

Salah satu karakteristik dari pembelajaran daring yaitu adanya 

konektivitas. Aktivitas pembelajaran online menghubungkan antara 

siswa dan guru, siswa yang satu dan lainnya, menghubungkan antara 

tim pengajar maupun siswa dengan staf pendidik lainnya. Selain itu 

belajar dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti mengirim e-mail, 

melihat blog, melakukan percakapan online dan lain-lain. Melalui 

pembelajaran online siswa akan terkoneksi dengan dunia maya. Siswa 

akan lebih banyak menemukan banyak sumber belajar yang tidak 

terbatas. Dalam pembelajaran online tidak adanya batasan ruang dan 

waktu sehingga siswa dapat belajar secara terkoneksi 

 

3. Manfaat Pembelajaran Daring 

Pembelajaran daring memiliki beberapa manfaat. Menurut Rani Septiana 

Rismonika (2020: 25) manfaat pembelajaran daring sebagai berikut:  

a. Meningkatkan mutu pendidikan dan pelatihan dengan pemanfaatan 

multimedia secara efektif dalam pembelajaran 

b. Meningkatkan keterjangkauan pendidikan dan pelatihan yang bermutu 

melalui penyelenggaraan pembelajaran online.  

c. Menekan biaya penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan yang 

bermutu melalui pemanfaatan sumber daya bersama. 
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4. Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Pembelajaran Daring 

Pada pembelajaran daring memiliki faktor-faktor yang mempengaruhi 

kulaitas pembelajaran. Menurut Rani Septiana Rismonika (2020: 26) 

faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pembelajaran daring sebagai 

berikut:   

a. Konten berbasis peserta didik, artinya kurikulum E-learning harus 

relevan dengan kebutuhan peserta didik, peran, dan tanggung jawab 

dalam kehidupan professional.  

b. Segmentasi konten diperlukan guna memfasilitasi asimilasi 

pengetahuan baru dan untuk memberikan fleksibilitas penjadwalan 

waktu belajar bagi peserta didik.  

c. Konten yang menarik, artinya metode dan teknik pembelajaran harus 

digunakan secara kreatif guna mengembangkan pengalaman belajar 

yang memotivasi dan menarik bagi peserta didik.  

d. Interaktivitas, seringnya frekuensi interaksi siswa diperlukan guna 

menjaga atensi dan mempromosikan pembelajaran.  

e. Teknologi, artinya pendekatan penggunaan teknologi, reliabilitas, 

ketersediaan, aksesibilitas, system pelatihan klien/pengguna, dukungan 

IT untuk pengguna, pendekatan permintaan bandwidth dan download, 

dan manajemen data siswa/peserta didik.  

f. Pendidik, kemampuan dalam berinteraksi atau memfasilitasi 

pemberian frekuensi umpan balik, latar belakang pendidikan, evaluasi 

kompetensi mengajar, komunitas, dan empati.  

g. Peserta didik, kemampuan dalam berkomunikasi, manajemen waktu, 

pembelajaran regulasi diri, berpikir kritis, dan pemecahan masalah  

 

5. Jenis-jenis Media Pembelajaran Daring 

Media dalam pembelajaran merupakan pengantar informasi pembelajaran 

yang digunakan pendidik dan peserta didik guna untuk mempermudah 

proses pembelajaran. Media pembelajaran yang dibutuhkan dalam 

pembelajaran daring haruslah berupa media yang terkoneksi dengan 

jaringan internet. Aktivitas pembelajaran yang seperti ini akan mendukung 
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dan membantu peserta didik untuk dapat mengeksplor dan memperluas 

pengetahuannya serta dapat mendorong kemandirian peserta didik secara 

bertahap. Dalam pemanfaatan penggunaan media pembelajaran daring 

pemanfaatan aplikasi berbasis internet menjadi pilihan yang utama, dan 

untuk penggunaannya sebaiknya guru dan para orangtua berdiskusi 

terlebih dahulu untuk menentukan aplikasi yang akan digunakan selama 

proses pembelajaran daring dilakukan. Aplikasi pilihan yang dapat 

digunakan diantaranya Google Meet, Zoom, Edmodo, Google Classroom, 

Whattsapp dan lain-lain 

 

Fokus penelitian ini pada aplikasi Google Classroom karena menurut 

observasi awal di SD Al Kautsar dalam pembelajaran pemberian materi 

dan tugas menggunakan google classroom. Pembelajaran dengan google 

classroom pembelajaran dalam jaringan yang menggunakan platform 

google classroom sebagai media dalam proses pembelajaran. Menurut 

Pratiwi, Ardianti, & Kanzunnudin (2018: 11) Google classroom dapat 

menyederhanakan komunikasi dalam pembelajaran antara peserta didik 

dengan pendidik dalam menunjang pembelajaran jarak jauh. Google 

classroom merupakan aplikasi berupa learning system management yang 

disediakan google dan bisa dihubungkan dengan email, sehingga mudah 

untuk diakses. Hal ini dikarenakan komunikasi yang fleksibel yang dapat 

terjadi setiap waktu. Komunikasi antara pendidik dengan peserta didik, 

peserta didik dengan peserta didik dinilai sangat baik saat pembelajaran 

dengan google classroom.  

 

Menurut Kusuma dan Astuti (2019: 892) google classroom menyediakan 

fitur forum diskusi sehingga pendidik bisa membuka sebuah diskusi kelas 

yang bisa ditanggapi dan dikomentari seperti aktivitas berkomentar di 

facebook. Pembelajaran daring yang terkoneksi langsung dengan internet 

tetap harus memperhatikan tujuan belajar yang akan dicapai. pendidik 

sebagai fasilitator harus menjamin keaktifan peserta didik dalam 

mengumpulkan tugas.dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. 
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Google classroom memiliki beberapa fitur yang dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran antara lain halaman utama yang dapat menampilkan 

tugas peserta didik, penyusunan kelas, penyimpanan data di google drive, 

dan dapat diakses melalui smartphone, selain itu juga dapat menampung 

semua jenis file, serta dapat menambahkan gambar profil. Selain itu 

terdapat pula fitur lain yang dapat digunakan oleh dosen dalam 

mengembangkan materi pembelajaran yaitu reuse post, create question, 

create assignment, dan create topic. Menurut Gofur, Abd (2018: 1504) 

Google classroom bisa dikatakan salah satu media pembelajaran yang 

berbasis metode pembelajaran inkuiri karena google classroom dapat 

melibatkan kemampuan peserta didik secara maksimal dalam mencari, 

memahami, menyelidiki, menganalisis dan merumuskan hasil belajar. 

Salah satu fitur yang akan sering digunakan oleh para pendidik dalam 

menggunakan google classroom adalah create assignment yang berfungsi 

untuk memberikan tugas kepada peserta didik. Selain itu menurut Hapsari, 

Pamungkas (2019: 229) terdapat fitur create topic yang tidak kalah 

menarik dari fitur lainnya yaitu bisa digunakan untuk membuat topik 

perkuliahan yang akan dibahas di kelas virtual google classroom sehingga 

peserta didik bisa berpartisipasi aktif dalam perkuliahan baik di kelas biasa 

yang dilakukan secara tatap muka langsung maupun di kelas google 

classroom. 

 

Hal ini bermaksud walaupun pembelajaran dan pemberian tugas dilakukan 

tanpa tatap muka di kelas, guru dan peserta didik harus terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran dengan google classroom tersebut. Model 

pembelajaran seperti ini langsung terhubung dengan koneksi internet. Oleh 

karena itu, setiap peserta didik maupun guru harus memiliki koneksi 

internet yang stabil. Model pembelajaran e-learning diperlukan pertemuan 

tatap muka secara virtual dapat melalui fitur google meet di dalam google 

classroom bertujuan untuk menyamakan persepsi materi peserta didik. 

Google classroom bertujuan untuk memberikan kemudahan dalam 

membuat dan memberikan tugas kepada peserta didik yang bersifat 
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paperless. Penugasan dalam google classroom berupa dokumen atau video 

dan diskusi.  

 

Selain itu juga bisa melakukan tes online menggunakan format google 

form dengan berbagai tipe soal. Untuk masuk ke google classroom, 

pengguna akun gmail hanya mencari dan klik menu google classroom 

yang sudah tersedia di akun gmail yang bersangkutan. Pengaplikasian 

google classroom dapat dipahami dengan memperhatikan langkah-langkah 

pembelajaran dengan google classroom. Menurut Shampa Iftakhar dalam 

Kusuma & Astuti (2019: 159) langkah-langkah pengaplikaian google 

classroom sebagai berikut berikut:  

a. Guru merencanakan pembelajaran daring dengan google classroom 

sesuai dengan RPP yang dibuat. Rencana berisi materi, tugas, serta 

kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan.  

b. Pembelajaran google classroom didesain sesuai dengan rencana yang 

telah dibuat.  

c. Peserta didik dan guru harus memiliki akun Google Apps for 

Education. Karena jika tidak memiliki akun tersebut peserta didik dan 

guru tidak dapat mengaplikasikan Google classroom,lalu sign in. jika 

guru, klik tulisan guru untuk membuat kelas dan jika kelas sudah 

dibuat maka bagikan kode kepada peserta didik. Jika siswa, klik tulisan 

siswa untuk bergabung dengan kelas yang sudah dibuat oleh guru 

dengan memasukkan kode kelas. setelah itu siswa yang telah 

memasukkan kode kelas akan terdaftar sebagai student user kelas 

google classroom sesuai dengan kelas nyata.  

d. Semua kegiatan siswa akan terdata melalui google classroom, 

sehingga guru dapat melihat keaktifan siswa dalam pembelajaran 

dengan google classroom  

e. Terdapat empat halaman dalam google classroom yaitu stream class, 

halaman utama dalam google classroom dapat digunakan diskusi, 

memberikan pengumuman, pemberian materi; classwork halaman yang 

berisi pemberian tugas oleh guru dan pengunggahan tugas oleh siswa; 
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people yaitu halaman daftar siswa yang ikut tergabung dalam google 

classroom, di halaman ini dapat melihat semua aktivitas siswa dalam 

pembelajaran; Grades yaitu halaman daftar nilai yang hanya dapat 

dilihat oleh teacher user, halaman ini digunakan untuk pemberian nilai 

serta buku raport siswa.  

f. Memberikan materi berupa video, PPT, handout dapat memposting 

pada halaman utama google classroom atau stream class yang 

dibagikan dapat berupa file maupun link.  

g. Ketika guru telah memposting, secara otomatis siswa akan 

mendapatkan pemberitahuan tentang materi tersebut.  

h. Guru memberikan tugas mandiri atau individu dan kelompok. Diskusi 

juga dapat dilakukan dengan cara guru menulis topik  pembelajaran di 

laman diskusi yang disediakan google classroom  

i. Selain memberikan tugas mandiri atau individu, guru dapat 

menyampaikan pengumuman atau pemberitahuan tentang informasi 

mata pelajaran atau mata kuliah.  

j. Siswa dapat bertanya langsung kepada guru atau dosen maupun teman 

sekelas terkait informasi yang kurang dipahami di kolom komentar. 

Siswa tetap aktif dalam pembelajaran  

 

6. Jenis-jenis Pembelajaran Daring 

Jenis pembelajaran daring dapat dibedakan berdasarkan jenis interaksi, 

model desain penggunaan, serta skema penyelenggaraannya. Menurut 

Rani Septiana Rismonika (2020: 20-24) jenis pembelajaran daring sebagai 

berikut: 

a. Jenis berdasarkan Skema Interaksi  

Berdasarkan desain interaksi atau komunikasi, pembelajaran daring 

dibedakan menjadi dua yaitu: 

1) Pembelajaran Sinkronus  

Pembelajaran ini adalah interaksi antara pembelajar dengan guru 

dan antar pembelajar itu sendiri dilakukan secara bersamaan 

waktunya dengan menggunakan media komunikasi langsung. Oleh 
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karena komunikasi dan interaksi nya berjalan secara real time 

maka pengajar dan pembelajar harus hadir secara bersamaan, 

walaupun dalam tempat yang berbeda dan terpisah. Contohnya 

adalah obrolan daring dan konferensi video. 

2) Pembelajaran Asinkronus  

Pembelajaran ini merupakan kebalikan dari pembelajaran 

sinkronus dimana proses pembelajaran dilakukan tidak dalam 

waktu yang bersamaan antara pengajar dengan pembelajar. 

Pembelajaran asinkron ini bisa dilakukan bahkan saat siswa atau 

guru sedang offline. Sebagian besar konten untuk pembelajaran 

daring biasanya menggunakan teknologi asinkron. Kelebihan dari 

pembelajaran ini adalah dalam hal meningkatkan partisipasi 

pembelajar secara kognisi (refleksi dan pencernaan informasi), dan 

juga dalam meningkatkan partisipasi personal seperti semangat dan 

motivasi belajar. Disisi lain, kelemahan pembelajaran ini adalah 

kurangnya interaksi langsung yang menyebabkan pembelajar dapat 

merasa terasing. Perasaan sendirian dan tidak memiliki teman yang 

kerap dirasakan pembelajar daring asinkron dapat menyebabkan 

perasaan frustasi dan motivasi ketika mereka mengalami masalah 

belajar, dan dapat menimbulkan keinginan untuk menghentikan 

proses belajar.  

 

b. Jenis berdasarkan Model Desain  

Berdasarkan model desain pembelajaran daring dapat dibedakan 

menjadi beberapa macam yaitu sebagai berikut:  

1) Desain Pembelajaran Daring Tipe-Kelas  

Model pembelajaran ini masih sangat mirip dengan metode 

pembelajaran pada format tatap muka.  

2) Desain Pembelajaran Daring Kolaboratif  

Pembelajaran kolaboratif adalah proses pencarian dan penciptaan 

ilmu pengetahuan baru melalui pendekatan konstruktivisme. 

Dalam desain pembelajaran ini pembelajar diminta dan dimotivasi 
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untuk bekerja sama dalam menemukan masalah, mengeksplor cara 

atau berinovasi untuk memecahkan masalah dan dengan proses 

tersebut mereka akan mencari konsep-konsep ilmu pengetahuan 

yang diperlukan untuk pemecahan masalah yang didiskusikan.  

3) Desain Pembelajaran Daring Berbasis Kompetensi  

Proses perancangan pembelajaran Daring berbasis kompetensi 

dimulai dengan mengidentifikasi kompetensi atau keterampilan 

tertentu yang kita inginkan dicapai oleh pembelajar, lalu 

merancang kegiatan pembelajaran yang akan membantu 

pembelajar menguasai setiap tingkat kompetensi dengan 

kecepatannya masing-masing.  

4) Desain Pembelajaran Model Komunitas Praktisi  

Desain ini dipengaruhi oleh teori pembelajaran yang berdasarkan 

pengalaman (experiential learning), konstruktivisme sosial, dan 

konektivisme. Salah satu contoh pembelajaran model komunitas 

praktisi ini adalah komunitas layanan pelanggan (customer 

service).  

 

c. Jenis berdasarkan Desain Penggunaan  

1) Pembelajaran daring Murni (Fully Online Learning), pembelajaran 

yang sepenuhnya dilaksanakan secara daring atau daring murni 

semakin popular karena memberikan fleksibilitas waktu belajar 

yang sangat tinggi.  

2) Pembelajaran Modus Kombinasi (Blended Learning), 

pembelajaran dengan desain kombinasi antara tatap muka dan 

berbasis teknologi merupakan pembelajaran yang prosesnya 

dirancang menggunakan teknologi sebagai pendukung pertemuan-

pertemuan tatap mukanya.  

3) Massive Open Online Courses, pembelajaran online secara terbuka 

(tidak ada prasyarat) secara masif  
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D. Berpikir Kritis 

1. Pengertian Berpikir Kritis 

Manusia dianugerahi karunia berbagai potensi terutama kemampuan 

berpikir. Dalam hal berpikir, maka manusia juga memiliki potensi untuk 

berpikir kritis. Menurut Ennis dalam Fakhriyah (2014: 97) 

Berpikir kritis adalah pemikiran yang masuk akal dan reflektif 

yang berfokus untuk memutuskan apa yang mesti dipercaya atau 

dilakukan.Kemampuan berpikir kritis matematis sangat diperlukan 

dalam pemecahan masalah dalam matematika. Pengembangan 

kemampuan berpikir kritis bagian dari pengembangan kemampuan, 

meliputi pengamatan, analisis, penalaran, penilaian, pengambilan 

keputusan, dan persuasi (paling pertama) 

 

Berbeda dengan yang disampaikan oleh Jensen (2011: 195) bahwa berpikir 

kritis berarti proses mental yang efektif dan handal, digunakan dalam 

mengejar pengetahuan yang relevan dan benar tentang dunia. Dipertegas 

oleh Cece Wijaya (2010: 72) dalam  gagasannya mengenai kemampuan 

berpikir kritis, yaitu kegiatan menganalisis ide atau gagasan ke arah yang 

lebih spesifik, membedakannya secara tajam, memilih, mengidentifikasi, 

mengkaji dan mengembangkannya ke arah yang lebih sempurna.  

 

Dari kajian tentang beberapa definisi berpikir kritis tersebut dapat 

disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah kecakapan seseorang dalam 

suatu proses memperoleh, mengevaluasi, dan menggunakan pengetahuan 

secara efektif yang melibatkan aktivitas mental seperti dalam memecahkan 

masalah, pembuatan keputusan yang masuk akal, menganalisis asumsi dan 

membuat kesimpulan berdasarkan fakta yang diyakini kebenarannya 

sehingga dapat membantu siswa dalam memahami konsep pembelajaran 

secara mendalam. 

 

2. Karakteristik Berpikir Kritis  

Berpikir kritis menurut Hendra Surya (2012: 180) mencakup seluruh 

proses mendapatkan, membandingkan, menganalisis, mengevaluasi, 

internalisasi, dan bertindak melampaui ilmu  pengetahuan dan nilai-nilai. 
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Karakteristik yang berhubungan dengan berpikir kritis menurut Bayer 

dalam Prameswari, S.S (2018: 747) menjelaskan karakteristik berpikir 

kritis sebagai berikut : 

a. Watak (Dispositions) 

Seseorang yang mempunyai keterampilan berpikir kritis mempunyai 

sikap skeptis, sangat terbuka, menghargai sebuah kejujuran, respek 

terhadap berbagai data dan pendapat, respek terhadap kejelasan dan 

ketelitian, mencari pandangan-pandangan lain yang berbeda, dan akan 

berubah sikap ketika terdapat sebuah pendapat yang dianggapnya baik. 

b. Kriteria (Criteria) 

Dalam berpikir kritis harus mempunyai sebuah kriteria atau patokan. 

Untuk sampai ke arah sana maka harus menemukan sesuatu untuk 

diputuskan atau dipercayai. Meskipun sebuah argumen dapat disusun 

dari beberapa sumber pelajaran, namun akan mempunyai kriteria yang 

berbeda. Apabila kita akan menerapkan standarisasi maka haruslah 

berdasarkan kepada relevansi, keakuratan fakta-fakta, berlandaskan 

sumber yang kredibel, teliti, tidak bisa, bebas dari logika yang keliru, 

logika yang konsisten, dan pertimbangan yang matang. 

c. Argumen (Argument) 

Argumen adalah pernyataan atau proposisi yang dilandasi oleh data-

data. Keterampilan berpikir kritis akan meliputi kegiatan pengenalan, 

penilaian, dan menyusun argumen.  

d. Pertimbangan atau pemikiran (Reasoning)  

Yaitu kemampuan untuk merangkum kesimpulan dari satu atau 

beberapa premis. Prosesnya akan meliputi kegiatan menguji hubungan 

antara beberapa pernyataan atau data. 

e. Sudut pandang (Point of view) 

Sudut pandang adalah cara memandang atau menafsirkan dunia ini, 

yang akan menentukan konstruksi makna. Seseorang yang berpikir 

dengan kritis akan memandang sebuah fenomena dari berbagai sudut 

pandang yang berbeda. 

f. Prosedur penerapan kriteria (Procedures for applying criteria)  
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Prosedur penerapan berpikir kritis sangat kompleks dan prosedural. 

Prosedur tersebut akan meliputi merumuskan permasalahan, 

menentukan keputusan yang akan diambil, dan mengidentifikasi 

perkiraan-perkiraan. 

 

3. Aspek dan Indikator Berpikir Kritis 

Menurut Ennis dalam Apiati dan Hermanto (2020: 169) menyampaikan 

bahwa aspek dan indikator kemampuan berpikir kritis adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 1  Aspek keterampilan berpikir kritis menurut Ennis 

 

Indikator Berpikir Kritis Sub Indikator Berpikir Kritis 

 

Memberikan penjelasan 

sederhana (elementary 

clarification) 

 

1. Memfokuskan masalah 

2. Menganalisis Argumen 

3. Bertanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi atau 

pertanyaan yang menantang 

 

Membangun keterampilan dasar 

(basic support) 

1. Mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber 

2. Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil 

observasi 

 

Melakukan inferensi (inference) 

 

1. Mendeduksi dan mempertimbangkan deduksi atau 

Menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi 

2. Membuat keputusan dan mempertimbangkan 

hasilnya 

 

Memberikan Penjelasan Lebih 

Lanjut (advance clarification) 

 

1. Mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan 

definisi 

2. Mengidentifikasi Asumsi 

 

Mengatur Strategi dan taktik 

(strategy and tactics) 

 

1. Merumuskan dan menentukan suatu tindakan 

2. Menyampaikan argumen secara lisan maupun 

tulisan 
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Gambaran aspek dan indikator keterampilan berpikir kritis tersebut masih 

sangat umum. Aspek dan indikator berpikir kritis tersebut masih bersifat 

konseptual bagi seorang pendidik untuk dapat mengaplikasikannya dalam 

pembelajaran. Berpikir kritis melibatkan aktivitas mental siswa sekolah 

dasar dalam usaha memperoleh pengetahuan berdasarkan penalaran dalam 

mata pelajaran. Indikator kemampuan berpikir kritis disesuaikan dengan 

tahapan perkembangan berpikir siswa sekolah dasar yaitu mampu 

menggunakan operasi mental untuk memecahkan masalah-masalah aktual 

dan mampu menggunakan kemampuan mentalnya untuk memecahkan 

masalah meski masih terbatas dan memerlukan bimbingan dari guru. 

 

 

 

E. Penelitian yang Relevan  

Kajian teori perlu didukung dengan dengan penelitian yang relevan. Penelitian 

yang relevan digunakan sebagai pembanding atau acuan dalam melakukan 

kajian penelitian. Penelitian yang dijadikan pembanding atau acuan dalam 

penelitian ini sebagai berikut 

1. Lubis, Sarmadan (2020) Dengan Judul Evaluasi Pembelajaran Daring 

(Online) Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas Empat Sekolah Dasar 

Islam Plus (Sdip) Ylpi Pekanbaru Jurnal Pendidikan Islam Vol. 9 No.2. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kemudahan pembelajaran online 

antara lain bagi guru hasil belajar siswa dapat diketahui secara langsung, 

kegiatan belajar tidak terbatas jarak, waktu dan tempat, dalam proses 

belajar dapat didampingi oleh orang tua, siswa dapat mengakses jaringan 

internet, siswa dapat memanfaatkan media yang ada dilingkungan 

sekitarnya, memiliki banyak waktu dengan keluarga, dapat bermain 

handphone, tidak perlu bangun pagi, dan waktu bermain lebih banyak. 

sedangkan kendala yang dialami guru dan siswa antara lain guru dalam 

mengevaluasi kegiatan belajar guru harus lebih fokus dan teliti, siswa atau 

orang tuanya tidak memiliki telepon genggam berbasis android, siswa atau 

orang tua tidak memiliki paket data internet, sulit memahami materi yang 

disampaikan guru lewat media online, kurangnya pemahaman orang tua 
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sehingga mereka tidak dapat mengajarkan kepada anaknya, jaringan 

internetnya yang terkadang tidak stabil.. bagi siswa yang tidak memiliki 

telepon genggam berbasis android dan paket data internet siswa dapat 

bergabung dengan temannya yang rumahnya paling dekat atau menuliskan 

tugas yang tertinggal di buku kemudian dikumpul sebelum pembagian 

raport. bagi siswa yang tidak dapat memahami materi atau soal yang 

diberikan dapat bertanya ke orang tuanya. jika sudah benar-benar tidak 

bisa guru membantu menjawab pertanyaan siswa dengan mengirim 

jawaban cara atau petunjuk penyelesaian soalnya. jika orang tuanya tidak 

dapat mengajarkan anaknya dalam memahami materi atau menyelesaikan 

soal siswa dapat bertanya dengan orang disekitarnya atau dengan 

temannya. 

2. G. Nurmaya, Irsan, Lestari, Melani Dengan Judul (2021) Analisis Evaluasi 

Pembelajaran Daring (Online) Sekolah Dasar Selama Pandemi Covid 19 

Jurnal Kajian Pendidikan Dasar Volume 6. Nomor 1. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran daring memerlukan 

langkah evaluasi untuk mengetahui tingkat ketercapaian kualitas 

pendidikan. kondisi pembelajaran daring yang dibahas dalam penelitian ini 

terdiri dari partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran daring, 

aplikasi yang digunakan selama pembelajaran daring, kualitas jaringan, 

petunjuk pelaksanaan pembelajaran daring, kualitas materi, waktu diskusi 

selama pembelajaran, hasil belajar, serta pendapat responden mengenai 

pelaksanaan pembelajaran daring pada semester selanjutnya. evaluasi 

pelaksanaan pembelajaran daring diantaranya, partisipasi siswa dalam 

mengikuti pembelajaran daring, aplikasi yang digunakan dalam 

pembelajaran daring, kondisi kualitas jaringan selama pembelajaran 

daring, kualitas materi yang diberikan guru selama pembelajaran daring, 

ketersediaan waktu diskusi antara guru dan siswa selama pembelajaran 

daring. hal lain yang ditemukan peneliti berdasarkan dari pendapat 

responden untuk pelaksanaan pembelajaran di semester selanjutnya 

menunjukkan kurang siap menghadapi. pembelajaran pada masa pandemic 

covid-19 pada kategori baik akan tetapi masih banyak yang perlu dibenahi. 
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harapan semoga pandemic ini cepat berlalu dan kondisi pendidikan 

kembali normal. 

3. Ahmad, Setyowati, Pujaning Dan Suhendri (2020) Dengan Judul  Analisis 

Sistem Penilaian Hots (Higher Order Thinking Skills) Dalam Mengukur 

Kemampuan Berpikir Kritis Dan Kreatif Jurnal Biotik Vol. 8, No 1. Hasil 

penelitian menunjukkan jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan 

kuantitatif. dimana analisis penelitian kualitatif yakni dilakukan melalui 

penelaah untuk mengetahui validitas isi instrumen tes yaitu kesesuaian 

antara soal-soal dalam tes dengan indikator yang telah disusun 

sebelumnya. beberapa aspek yang dianalisis secara kuantitatif yaitu 

normalitas dan reliabilitas, tingkat kesukaran butir soal, daya pembeda 

butir soal serta efisiensi pengecoh. hasil penelitian adalah penilaian dan 

pembelajaran hots akan memberikan pengaruh terhadap perubahan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif dimana masing-masing peserta 

didik diajak untuk melakukan pengembangan dan melatih kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif mereka dalam menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. dengan penilaian dan pembelajaran dengan menggunakan hots 

diharapkan pembelajaran menjadi bermakna dimana adanya interaksi aktif 

peserta didik dalam menggali pengetahuan dan pengalaman dalam 

pembelajaran yang telah diperoleh. 

4. M A Dewi, Atmojo, Saputri. Analisis Pemanfaatan Aplikasi Online Pada 

Pembelajaran Daring (Dalam Jaringan) Di Sekolah Dasar,Jurnal 

Pendidikan Ilmiah Volume 7, Nomor 1. Hasil penelitian menunjukkan (1) 

tahap perencanaan sudah dilaksanakan sesuai dengan indikator yang 

peneliti susun, diantaranya sudah memanfaatkan aplikasi online dan 

fiturnya sesuai dengan kebutuhan, pembuatan rpp dan menyiapkan bahan 

ajar (2) pada tahap pelaksanaan belum semua guru dan siswa melakukan 

kegiatan pembukaan di awal pembelajaran karena keterbatasan 

penggunaan aplikasi online, pemberian motivasi kepada siswa sebelum 

kegiatan belajar mengajar dimulai belum dilaksanakan secara merata oleh 

guru, belum bervariasinya penggunaan aplikasi online dan fitur-fitur pada 

aplikasi online yang digunakan oleh guru dan siswa untuk kegiatan 
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pembelajaran daring (3) pada tahap evaluasi belum dilaksanakan 

sepenuhnya oleh guru dan siswa, terutama pada tahap pemberian refleksi. 

implikasi teoritis pada penelitian ini yaitu, hasil penelitian dapat 

menambah wawasan pengetahuan mengenai pemanfaatan aplikasi online 

pada pembelajaran daring serta dapat dijadikan sebagai dasar untuk 

melakukan penelitian lanjutan yang relevan dan lebih baik lagi. 

selanjutnya, implikasi praktis pada penelitian ini yaitu, hasil penelitian 

yang berupa pemanfaatan aplikasi online pada pembelajaran daring dapat 

diimplementasikan pada seluruh jenjang di sekolah dasar baik pada guru 

maupun siswa.  

5. Rostyanta , Sutiadiningsih, Bahar, Miranti (2020) Dengan Judul Pengaruh 

Pembelajaran Dengan Google Classroom Diintegrasikan Video Interaktif 

Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Dan Bertanggung Jawab  Jtb Vol. 

9 No. 1. Hasil penelitian menunjukkan pembelajaran daring dengan google 

classroom terintegrasi video interaktif dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis. penggunaan dari fitur yang terdapat pada platform google 

classroom dapat digunakan untuk menunjang pembelajaran. peserta didik 

dituntut fokus serta memberikan perhatian lebih dalam belajar, karena 

materi pelajaran yang disampaikan melalui video interaktif yang diunggah 

guru dalam stream class atau halaman utama google classroom. 

pembelajaran daring dengan google classroom terintegrasi video interaktif 

dapat meningkatkan sikap dan tindakan bertanggung jawab. hal ini 

dikarenakan minimnya pengawasan guru secara langsung kepada peserta 

didik menuntut siswa lebih sadar mandiri belajar serta bertanggung jawab 

dalam proses pembelajaran. pengoptimalan fitur assignment dalam google 

classroom dapat menjadi pilihan dalam upaya menumbuhkan sikap 

tanggung jawab serta tindakan bertanggung jawab peserta didik.  
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F. Kerangka Pikir Penelitian  

Pembelajaran daring merupakan inovasi baru dalam proses pembelajaran bagi 

beberapa sekolah dasar. Pembelajaran daring bukan sekedar materi yang 

dipindah melalui media internet, bukan juga sekedar tugas dan soal-soal yang 

dikirimkan melalui aplikasi social media. Pembelajaran daring harus 

direncanakan dan dievaluasi sama halnya dengan pembelajaran yang terjadi di 

kelas. Evaluasi pembelajaran dilakukan untuk merangsang minat dan motivasi 

peserta didik dalam meningkatkan prestasi belajarnya, serta menemukan 

faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar peserta didik.  

 

Evaluasi dalam pembelajaran adalah kegiatan atau proses untuk menentukan 

sampai sejauh mana kegiatan pembelajaran telah mencapai suatu tujuan yang 

telah ditetapkan atau dapat diartikan pula sebagai suatu tindakan atau suatu 

proses untuk menentukan nilai dari hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan 

pembelajaran, dan yang berakhir dengan pengambilan keputusan. Dalam 

evaluasi pembelajaran ada evaluasi hasil belajar yang didalamnya berusaha 

untuk mengukur dan menilai hasil belajar selanjutnya di evaluasi untuk 

diputuskan apakah peserta didik tersebut lulus atau tidak lulus. 

 

Kerangka pikir dalam penelitian ini bertujuan sebagai sebuah arahan terhadap 

penelitian yang dilakukan terutama pada pemahaman alur pemikiran dan dapat 

melakukan analisis agar penelitian dapat berjalan dengan sistematis dan sesuai 

dengan tujuan. Kerangka berpikir juga bertujuan untuk memberikan 

keterlibatan dan keterpaduaan dengan fokus penelitian mandiri, sehingga akan 

menghasilkan satu pemahaman yang utuh dan berkesinambungan. Pada 

prosesnya, peneliti menganalisis evaluasi pembelajaran daring berbasis 

berpikir kritis di SD Al Kautsar Bandar Lampung. Berdasarkan uraian di atas, 

maka kerangka berpikir di dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut : 
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Gambar 1 Kerangka Konseptual 

Analisis evaluasi pembelajaran daring di SD Al 
Kautsar.

Evaluasi pembelajaran daring berbasis berpikir 
kritis.

Penilaian pembelajaran daring berpikir kritis.



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Penelitian kualitatif dimaksudkan untuk memahami fenomena yang 

dialami subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll, 

secara holistik dan dengan menggunakan deskripsi yang disajikan dalam 

bentuk kata-kata, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan menggunakan 

berbagai metode alamiah (Moleong (2013: 6)). Sedangkan jenis penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang berusaha menuturkan pemecahan masalah 

yang ada berdasarkan data (Sugiyono (2010: 15)). 

 

Pengambilan sumber data yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan cara 

purposive dan bersifat snowball sampling. Sugiyono (2018; 24) menyatakan 

bahwa Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

didasarkan atas pertimbangan tertentu. Pertimbangannya adalah orang yang 

menguasai informasi dari objek yang diteliti. Snowball sampling adalah 

seperti bola salju yang menggelinding semakin lama semakin besar, adalah 

sampel sampel yang jumlahnya semakin lama semakin besar, tetapi juga 

dipilih secara purposive. Jumlah sampel dan siapa yang akan digunakan 

sebagai informan, akan berkembang selama di lapangan, dan pengambilan 

sampel akan dihentikan kalau datanya sudah jenuh. Berdasarkan pendapat 

para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa, penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menyajikan sebuah data dalam bentuk deskripsi atau kata-kata 

dan bukan angka-angka. Pengambilan sumber data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan purposive  yang bersifat snowball sampling. 
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B. Setting Penelitian  

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Al Kautsar Bandar Lampung. Alasan 

peneliti melakukan penelitian di SD Al Kautsar Bandar Lampung yaitu 

karena SD Al Kautsar Bandar Lampung mempunyai kualitas yang sangat 

baik jika dibandingkan dengan sekolah-sekolah lain di sekitarnya. Selain 

itu, SD Al Kautsar Bandar Lampung juga sudah melaksanakan 

pembelajaran daring secara penuh. Hal inilah yang membuat peneliti 

tertarik untuk mengadakan penelitian terkait analisis evaluasi 

pembelajaran daring berbasis berpikir kritis studi lapangan di SD Al 

Kautsar Bandar Lampung.  

 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini akan dilaksanakan pada saat semester genap yaitu tahun 

ajaran 2020/2021 sampai selesainya penelitian. 

 

 

 

C. Sumber Data Penelitian 

Sumber data pada penelitian ini diperoleh dari informan-informan dengan cara 

membatasi jumlah informan, akan tetapi apabila informan atau data yang 

diperoleh telah lengkap, maka dengan sendirinya penelitian ini telah selesai. 

Data dari informan yang digunakan atau diperlukan dalam penelitian dikaji 

dari sumber data sebagai berikut 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data utama yang diperoleh dari subjek penelitian. 

Sumber data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan 

data kepada peneliti (Sugiyono (2010: 193). Sumber data primer dalam 

penelitian ini diperoleh peneliti melalui kata-kata serta tindakan dengan 

melakukan observasi, wawancara dan analisis dokumen terhadap pihak- 

pihak yang terkait meliputi: Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum, 

pendidik dan staf tata usaha berkaitan dengan analisis evaluasi 
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pembelajaran daring berbasis berpikir kritis di SD Al Kautsar. Data ini 

merupakan data yang diambil berdasarkan rekomendasi wakil kepala 

sekolah bidang kurikulum SD Al Kautsar Bandar Lampung di tingkat 

kelas 4 dan 5, data diambil pada 6 pendidik dimana 3 pendidik kelas 4 dan 

3 pendidik kelas 5. Kelas yang dipilih berdasarkan saran wakil kepala 

sekolah bidang kurikulum SD Al Kautsar Bandar Lampung yaitu pada 

kelas unggulan yang merupakan kelas berdasarkan tingkat rangking 

terbaik. 

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada peneliti, misalnya melalui orang lain atau melalui dokumen 

(Sugiyono (2010: 193)). Data sekunder meliputi buku-buku literatur, 

majalah, surat kabar, makalah-makalah penelitian, arsip atau dokumen dan 

sumber lain yang relevan untuk dijadikan pelengkap informasi dalam 

penelitian tentang analisis evaluasi pembelajaran daring berbasis berpikir 

kritis di SD Al Kautsar Bandar Lampung  

 

 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

yang lazim digunakan dalam penelitian kualitatif, yakni kategori yang bersifat 

interaktif dan terdiri dari pengamatan berperan serta wawancara. Adapun juga 

kategori non interaktif meliputi pengamatan tidak berperan serta dan studi 

dokumentasi atau catatan resmi. Berdasarkan hal tersebut, maka dalam 

penelitian ini data diperoleh melalui interaksi antara peneliti dengan sumber 

data (informan) melalui dokumen dan wawancara. Berikut ini penjelasan 

mengenai teknik pengambilan datanya: 

1. Wawancara  

Kegiatan wawancara dalam penelitian berguna untuk mengetahui hal yang 

tersirat saat observasi. Melalui wawancara, peneliti dapat bertanya 

langsung kepada narasumber dan akan mendapat data berupa kata-kata. 
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Menurut Siswanto (2012: 58), “wawancara adalah cara pengumpulan data 

dengan mengajukan pertanyaan kepada responden secara langsung”.   

 

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur, 

sebagaimana yang dikatakan Esterberg dalam Sugiyono (2018: 320) 

bahwa :  

Wawancara semi terstruktur adalah jenis wawancara yang 

termasuk indepth interview atau wawancara mendalam dimana 

peneliti mempunyai kebebasan untuk bertanya dan informan 

memiliki kebebasan untuk menjawab namun tetap dalam satu 

tema. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka tentang pendapat dan ide dari 

informan atau narasumber.  

 

Wawancara mendalam merupakan teknik pengumpulan data yang utama 

dalam penelitian ini. Hal ini dikarenakan data yang hendak diperoleh 

bersumber dari penilaian dan pengalaman para sampel penelitian yang 

telah diterapkan terutama pada sampel yang ditetapkan sebagai informan 

kunci. Wawancara akan dilakukan terhadap Kepala Sekolah, Wakil Kepala 

Sekolah Bidang Kurikulum, pendidik dan staf tata usaha SD Al Kautsar 

Bandar Lampung dengan pertanyaan berdasarkan pedoman wawancara 

yang digunakan untuk mendapatkan informasi tentang pembelajaran 

daring berbasis berpikir kritis di SD Al Kautsar Bandar Lampung. Peneliti 

menggunakan buku catatan, alat perekam, dan kamera agar wawancara 

dapat terekam dengan baik.  

2. Observasi 

Observasi dapat digolongkan menjadi empat jenis, yaitu 1) Observasi yang 

pasif, 2) Observasi yang moderat, 3) Observasi yang aktif, dan 4) 

Observasi yang lengkap (Sugiyono (2010: 311). Melalui pendapat 

tersebut, peneliti memilih Observasi yang Pasif, di mana peneliti datang 

mengamati tetapi tidak ikut terlibat kegiatan yang diamati.Observasi 

dimulai dari observasi deskriptif secara luas dengan melukiskan secara 

umum situasi  evaluasi pembelajaran daring yang terjadi di SD Al Kautsar. 

Tahap berikutnya yaitu melakukan observasi terfokus terhadap pendidik  

untuk menemukan kategori-kategori sesuai dengan sub fokus penelitian. 
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Semua hasil pengamatan dicatat sebagai rekaman pengamatan, yang 

selanjutnya dilakukan sebagai refleksi atau cerminan 

3. Dokumentasi 

Kata dokumen berasal dari bahasa latin yaitu docere, yang berarti 

mengajar. Pengertian dari kata dokumen menurut Louis Gottschalk (1986: 

38) seringkali digunakan para ahli dalam dua pengertian, pertama berarti 

sumber tertulis bagi informasi sejarah sebagai kebalikan daripada 

kesaksian lisan, artefak,lukisan dan arkeologis. Pengertian kedua, 

diperuntukkan bagi surat-surat resmi dan surat-surat Negara seperti; surat 

perjanjian, undang-undang, hibah, konsesi dll. Salah satu metode 

pengumpulan data kualitatif dengan melihat dan menganalisis dokumen-

dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang 

subjek.   

 

 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri atau 

anggota tim peneliti, Sugiyono (2010: 400). Peneliti membutuhkan alat bantu 

guna menyimpan data dan informasi yang didapat dari sumber data dalam 

penelitian. Alat bantu tersebut juga dapat digunakan sebagai bukti atas telah 

dilakukannya penelitian dan pengambilan data adapun alat bantu yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Pedoman Wawancara sebagai pedoman untuk melakukan wawancara 

dengan narasumber mengenai analisis evaluasi pembelajaran daring 

berbasis berpikir kritis studi lapangan di SD Al Kautsar Bandar Lampung 

yang berkaitan dengan evaluasi dan penilaian.  

2. Pedoman observasi: untuk mengumpulkan data dan informasi mengenai 

analisis evaluasi pembelajaran daring berbasis berpikir kritis studi 

lapangan di SD Al Kautsar Bandar Lampung yang berkaitan dengan 

evaluasi dan penilaian i  

3. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data dan informasi yang 

mendukung terkait dengan analisis evaluasi pembelajaran daring berbasis 
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berpikir kritis studi lapangan di SD Al Kautsar Bandar Lampung yang 

berupa sarana dan prasarana, organisasi, manajemen dan evaluasi dalam 

bentuk file baik foto maupun video.  

 

Tabel 2. Kisi-kisi observasi, wawancara dan dokumentasi penelitian analisis 

dokumen pembelajaran daring berbasis berpikir kritis 

 

No  Sub Fokus 

Penelitian 

Indikator Item pertanyaan Teknik  Sumber  

WKS P  TU 

1.  Evaluasi 

pembelajaran 

daring berbasis 

berpikir kritis 

 

- Evaluasi 

pembelaj

aran 

daring 

- berpikir 

kritis 

 

 

- Bagaimana 

evaluasi 

pembelajaran 

daring yang 

dilakukan? 

- Alat atau 

media apa 

yang 

digunakan 

dalam evaluas 

- Apakah 

evaluasi yang 

dilakukan 

sudah dapat 

mengukur 

hasil belajar? 

- Kesulitan 

dalam 

melakukan 

evaluasi 

- Apakah 

evaluasi yang 

dilakukan 

sudah sesuai 

dengan 

kemampuan 

berpikir kritis 

- Apakah 

evaluasi yang 

dilakukan 

dapat 

membuat 

peserta didik 

memecahkan 

masalah? 

- Apakah 

peserta didik 

mampu 

membuat 

keputusan? 

- Apakah 

peserta didik 

mampu 

W+O+D       
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menganalisis 

dan membuat 

kesimpulan? 

- Bagaimana 

menguji 

efektivitas 

pembelajaran 

selama 

daring? 

 

2.  Penilaian 

pembelajaran 

daring berbasis 

berpikir kritis  

 

- Penilaian 

sikap 

- Penilaian 

pengetah

uan 

- Penilaian 

keteramp

ilan 

- Bagaimana  menilai 

sikap peserta didik 

dalam 

pembelajaran 

daring ini? 

- Apakah sikap 

dalam 

pembelajaran 

daring sudah 

menyesuaikan 

dengan 

kemampuan 

berpikir kritis 

- Bagaimana  menilai 

pengetahuan 

peserta didikdalam 

pembelajaran 

daring ini 

- Apakah selama 

daring ini penilaian 

pengetahuan 

peserta didik sudah 

sesuai dengan 

kemampuan 

berpikir kritis 

- Bagaimana dalam 

menilai 

keterampilan 

peserta didik dalam 

pembelajaran 

daring ini? 

- Apakah 

keterampilan dalam 

pembelajaran 

daring sudah 

menyesuaikan 

dengan 

kemampuan 

berpikir? 

 

W+O+D       

Sumber : Peneliti  

Sumber data tersebut akan diberikan pengkodean untuk mempermudah 

penyajian data. Tabel pengkodean sebagai berikut: 
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Tabel 2. Sumber Data dan Pengkodean 

 

Teknik Pengumpulan 

Data 

Kode Sumber Data Jumlah 

Sumber Data 

Kode 

Wawancara W Waka 

Kurikulum  

1 WKS 

Pendidik 6 P 

Observasi  O Waka 

Kurikulum  

1 WKS 

Pendidik 6 P 

Dokumentasi  AD Tata Usaha 1 TU 

 

 

Sumber : Dokumen Penelitian 

Contoh penerapan kode dan cara membacanya :      W    KS    020221 

Teknik Pengumpulan Data  

Kepala Sekolah  

Tanggal dan Tahun   

 

 

 

F.Teknik Analisis Data  

Proses analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan bersamaan dengan 

proses pengumpulan data. Sehingga, pengumpulan data penelitian kualitatif 

disertai dengan menulis, mengedit, mereduksi dan menyajikan hasil 

pengamatan dan wawancara. Menurut Sugiyono (2018: 335) menyatakan 

bahwa :  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 

dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain.  

 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskripsi 

kualitatif. Teknik analisis deskriptif kualitatif dilakukan dengan 

mengumpulkan data secara mendalam (melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi). Saat melakukan wawancara, penulis sudah mulai menganalisis 
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jawaban dari informan. Peneliti akan terus mengajukan pertanyaaan hingga 

peneliti merasa telah mendapatkan data yang cukup dan kredibel. Miles dan 

Huberman dalam Sugiyono (2018: 337) mengemukakan bahwa “aktivitas 

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.”  

 

Menurut Miles dan Huberman, beberapa aktivitas dalam analisis data, yaitu 

reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) dan menarik 

kesimpulan/verifikasi (conclusions drawing/verifying). Proses analisis tersebut 

dapat ditunjukkan pada gambar  berikut : 

 

 

 data display 

         

      

  

         

 

            

             

 

 

 

Gambar 2 Komponen dalam analisis data (interactive model) 

Sumber : Sugiyono (2018: 338) 

 

Penjelasan mengenai gambar komponen analisis data (interactive model) 

dapat dijelaskan dalam penjabaran di bawah ini :  

1. Pengumpulan Data (Data Collection)  

Pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan penelitian adalah mendapatkan data. Data yang 

diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Data 

collection  

Data 

reduction 

Conclusions:        

drawing/verifying 
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2. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, fokus pada hal 

penting, mengambil hal-hal yang sesuai dengan tema yang diteliti dan 

membuang hal-hal yang tidak diperlukan.  

3. Penyajian Data (Data Display)  

Data yang telah dikategorikan kemudian disajikan dalam bentuk narasi 

untuk menginterpretasi data secara sistematis, selanjutnya dianalisis dan 

ditarik kesimpulan. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Penyajian data dipaparkan 

dalam teks naratif dan dirancang untuk menggabungkan informasi secara 

tersusun sehingga lebih mudah dipahami.  

4. Penarikan Kesimpulan (Verification)  

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru berupa 

deskripsi atau gambaran tentang objek yang sebelumnya belum ada dan 

masih samar, sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Data yang telah 

dikumpulkan kemudian dianalisis untuk memperoleh suatu kesimpulan. 

 

 

 

G. Keabsahan Data  

Data hasil penelitian akan lebih baik dicek kembali kebenarannya, hal ini 

bertujuan agar hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan kebenaran 

datanya, maka diperlukan teknik keabsahan data. Apabila peneliti sudah 

memastikan keabsahan data tersebut, peneliti dapat memiliki kepercayaan diri 

untuk mempertanggungjawabkan data hasil penelitiannya.  

Peneliti menggunakan uji credibility, untuk menguji keabsahan data 

penelitian. Menurut Sugiyono (2018: 366) menyatakan bahwa “uji keabsahan 

data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility (validitas internal), 

transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan 

confirmability (objektivitas)”. Menurut Sugiyono (2018: 368), “ uji credibility 

atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan 

dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 
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triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member 

check”.  

 

Peneliti akan menguji kredibilitas data menggunakan teknik triangulasi, 

Wiersma dalam Sugiyono (2018: 372) menyebutkan bahwa triangulasi 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, 

dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi 

teknik pengumpulan data, dan waktu. Penelitian ini menggunakan dua macam 

triangulasi yaitu, triangulasi teknik dan triangulasi sumber.  

1. Triangulasi Teknik   

Data yang diperoleh dari hasil wawancara, lalu di cek kembali 

menggunakan data yang diperoleh melalui observasi dan dokumentasi. 

Menurut Sugiyono (2018: 330), “triangulasi teknik berarti peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 

mendapatkan data dari sumber data yang sama”. Triangulasi teknik yang 

digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Berikut ini gambar teknik uji keabsahan data 

menggunakan triangulasi teknik :  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Triangulasi “teknik” pengumpulan data 

Sumber: Sugiyono (2018: 330), dimodifikasi  

 

Wawancara 

mendalam  

Sumber data 

sama  

Dokumentasi  

Observasi   
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2. Triangulasi Sumber  

Menurut Sugiyono (2018: 330) “triangulasi sumber berarti, untuk 

mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang 

sama”. Triangulasi sumber dapat dijelaskan dalam gambar dibawah ini :  

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 4   Triangulasi “sumber” pengumpulan data  

Sumber: Sugiyono (2018: 330)  

 

 

 

H. Prosedur Penelitian  

Penelitian ini terdiri dari tiga tahap: 1) tahap persiapan, 2) tahap pelaksanaan 

penelitian, dan 3) tahap akhir laporan hasil penelitian. Langkah-langkah setiap 

tahap tersebut sebagai berikut :  

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan adalah menetapkan substansi penelitian tentang 

pembelajaran daring berbasis berpikir kritis. Objek penelitian ini 

didasarkan pada pengamatan dan kajian awal terhadap adanya isu-isu 

umum yaitu pelaksanaan pembelajaran daring yang berjalan kurang efektif 

karena tidak memperhatikan kemampuan berpikir kritis serta kajian 

literatur-literatur yang relevan, dan menetapkan objek penelitian. Tahap 

persiapan berikutnya adalah menyusun usulan tentatif dan pencarian 

sumber pendukung tentang pembelajaran daring. Sumber pendukung 

dikaji untuk menelusuri isu, klarifikasi konsep, pemilihan fokus, pemilihan 

desain penelitian, penentuan teknik analisis, dan penetapan kriteria 

keabsahan data. Tahap persiapan selanjutnya adalah mengajukan izin 

untuk melakukan penelitian observasi awal guna memperoleh data umum 

A 

Wawancara 

mendalam  B 

C  
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obyek penelitian. Tahap persiapan terakhir adalah seminar proposal 

skripsi.  

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Tahap ini dimulai dengan mengajukan permohonan izin untuk melakukan 

pengumpulan data atau melengkapi informasi umum yang telah diperoleh 

pada observasi awal. Data yang terkumpul dikelompokkan dan dianalisis 

sesuai dengan fokus penelitian dan dimasukkan ke dalam matrik cek data. 

Data dipaparkan dalam bentuk naratif. Temuan disajikan dalam bentuk 

naratif, matrik dan diagram konteks. Pembahasan berikutnya adalah 

kesimpulan dan saran.  

3. Tahap Pembuatan Laporan Akhir 

Tahap pembuatan laporan akhir termasuk hasil kaji ulang pada empat 

fokus yang diajukan. Laporan penelitian terdiri latar belakang, tinjauan 

pustaka, pemilihan metode yang digunakan, penyajian data, pengkajian 

temuan, dan kesimpulan yang disajikan secara naratif. Penulisan 

menggunakan pedoman yang berlaku di Universitas Lampung. Tahap 

akhir ini termasuk seminar hasil penelitian dan ujian skripsi.  

 

 



 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Analisis Evaluasi 

Pembelajaran Daring Berbasis Berpikir Kritis di SD Al Kautsar Bandar 

Lampung, maka penelitian ini dapat disimpulkan, sebagai berikut: 

 

1. Analisis Evaluasi Pembelajaran Daring Berbasis Berpikir Kritis 

Menggunakan Google Classroom di SD Al Kautsar Bandar Lampung 

Evaluasi Pembelajaran Daring Berbasis Berpikir Kritis di SD Al Kautsar 

Bandar Lampung dilakukan dengan pemberian tugas harian, ulangan, 

UTS, UAS, untuk tugas harian bisa berbentuk essay atau pilihan ganda 

disesuaikan dengan materi saja lewat aplikasi google classroom baik 

dalam bentuk google form, pdf. Evaluasi pembelajaran daring berbasis 

berpikir kritis yang diterapkan belum terlihat dan peserta didik tidak bisa 

dipantau secara langsung, cara mengajarnya juga hanya memberikan tugas 

di google classroom. Jadi ketika pendidik memberikan materi atau video 

pendidik tidak mengetahui apakah mereka mengamati atau tidak. apalagi 

untuk menganalisis argumen, memecahkan masalah itu belum terlihat. 

Pada pembelajaran daring pendidik sangat perlu kreatif dalam mengemas 

pembelajaran. agar peserta didik tidak mudah bosan dalam belajar, hal ini 

sesuai dengan hasil observasi di lapangan pendidik menggunakan evaluasi 

pembelajaran dengan berbagai cara, selain tes tertulis, pendidik juga 

membuat tugas-tugas proyek yang harus dikerjakan oleh peserta didik. 
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2. Analisis Penilaian Pembelajaran Daring Berbasis Berpikir Kritis 

Menggunakan Google Classroom di SD AL Kautsar Bandar Lampung 

Penilaian yang digunakan pada pembelajaran daring di SD Al Kautsar 

Bandar Lampung sesuai dengan Sistem penilaian menurut Permendikbud 

RI Nomor 23 Tahun 2016 tentang penilaian hasil belajar, dalam penilaian 

memuat aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan. Penilaian sikap di SD 

Al Kautsar pada saat pembelajaran daring hanya menggunakan platform 

google classroom. Penilaian sikap dilakukan bagaimana peserta didik 

merespons pembelajaran melalui WhatsApp, google classroom, zoom dan 

itu pun tidak efektif. Berpikir kritis dalam penilaian sikap yang ada di SD 

Al Kautsar tidak terlalu terlihat. Penilaian pengetahuan belum dapat 

berjalan dengan maksimal hal itu terlihat pada saat penilaian tes lisan, 

tidak dapat dilakukan dengan baik dikarenakan sulitnya komunikasi yang 

membangun antara pendidik dan peserta didik. Sedangkan untuk 

kemampuan berpikir kritis dalam penilaian pengetahuan di SD Al Kautsar 

belum menggunakan soal-soal yang HOTS. Penilaian keterampilan di SD 

Al Kautsar diambil dari hasil tugas-tugas atau latihan yang diberikan 

pendidik, seperti tugas praktik atau hafalan do’a mengaji, video praktik 

senam, menggambar bunga. Maka dari itu kemampuan berpikir kritis 

peserta didik sudah terlihat dengan mengerjakan tugas dan projek, hanya 

saja masih belum maksimal. 

 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan keterbatasan penelitian, 

peneliti mengajukan saran sebagai berikut. 

1. Saran untuk pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 

pendidik. Pendidik hendaknya memberikan stimulus yang bervariasi untuk 

membangun keaktifan peserta didik selama pembelajaran daring. Serta 

membuat evaluasi dan penilaian yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik.  
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2. Saran untuk sekolah 

Sekolah hendaknya lebih meningkatkan lagi pada proses perencanaan 

sampai pada pengawasan agar tujuan yang ditetapkan dapat tercapai, 

sehingga pendidik dapat menjalankan tugas dan kewajibannya dengan 

baik, pendidik juga dapat menjadi guru yang profesional sesuai dengan 

yang diharapkan. Sekolah dapat mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis lebih baik dengan membuat visualisasi lingkungan sekolah yang 

mendukung kesadaran berpikir kritis peserta didik. 

3. Saran untuk peneliti  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi peneliti lain untuk 

penelitian selanjutnya, disarankan kepada peneliti lain untuk menemukan 

proses pembelajaran daring yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik disekolah lain 
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